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ABSTRACT 
.familly Social Conditional Research in Disaster Management, constitutes a case research in Si Tellu 

Tali Urang Jehe district, Pakpak Bharat regency, with the purpose of research : Identified regio11 which 
convert hazard level, vulnerabilihJ and capacihJ of citizen against hazard risk; acquired description about 
the alertness of socieh; in management of natural disaster, covers : Pre, Period and After natural disaster; 
identified the capacihJ rise need of society in management of natural disaster and this research has the 
quality of qualitative descriptive. The condition of Pakpak Bharat regena; area generally and specially in Si 
Tellu Tali Urang Jehe district in hilly, so it is sensitive against landslide. Yet from the disaster happened 
there many times, the socieh; has been able to predict what natural phenomenon will happen in their area, 
specially flood and landslide. The copacihJ of family in predicting the natural phenomenon was acquired 
from experience (Zearing procedd and understanding from the previous incident). Yet the result of 1111der­
standing is less socialized to next generation. From the observation during thair stay in the area, the society 
has k11ow11 some points of sensitive location of disaster and the plascement of POSKO (Command Post) if 
disaster happens. Regional administration respond and his apparatuses of sector instancy in b11lldi11g tlze 
alert11ess of the socieh; is high enough, though it is not supported by PORT AB yet. For that, the decree of 
Pakpak Blzarat regent No. 16/2.006 on Februan; 9,2006 in order to be able to be made reference for arrange 
ment of PORT AB. 

Keyword : Disaster Management. 

I . PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masai ah 

Indonesia memiliki 240 gunung berapi. 70 
di antaranya masih aktif. Menurut (DVMBG 
Departemen Energi don Sumber Daya Mineral) 
28 wilayah di Indonesia dinyatakan rowen 
gempa don tsunami, di antaranya Sumatra 
Utara, Hampir setiap tahun terjadi bencana 
alam. Setiap kali terjadi gempa hebat, tanah 
longsor atau banjir selalu menelan korban jiwa 
manusia. Berdasarkan data dari Pusdatin 
Departemen Sosial, rekapitulasi korban bencana 
alam pada tahun 2007 mencapai 35.549 jiwa 
(Pusdatin. 2007). 
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Setiap terjadi bencana alam, masyarakat 
tercerai berai selama proses penyelamatan diri, 
don tidak sempat membawa surat/dokumen 
penting, sebagai kelengkapan perlindungan 
hukum. Selain kerusakan ligkungan don 
kerugian harta benda setiap bencana selalu 
diikuti dengan bertambah besarnya perma­
salahan sosial yang semakin kompleks, yang 
tentu menambah permasalahan sosial yang 
ado. Angka kemiskinan don ketelantaran 
menjadi semakin besar; sementara itu 
pelayanan yang diberikan oleh pemerintah 
lebih terkonsentrasi pada pelayanan darurat 
(emergency responce). 

Masalah kesehatan yang dia lami 
pengungsi di lokasi penampungan, seperti 
penyakit diare akut don infeks i saluran 
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pernafasan sebagai okibot kurongnyo air bersih, 2. Diperolehnya deskripsi tentang kesiap­
siagaan masyarakat dalam pengelolaan 
bencana olam, meliputi : pro, masa, don 
pasca bencana alam. 

toilet don buruknyo sonitosi; perenconoon 
keluorga berontokon korena ketidakpastian 
kapan moso pengungsian berokhir. Hilangnya 
harta benda, pekerjaan, don ketelantaran 3. Teridentifikasinya kebutuhan peningkatan 

kapasitas masyarakat dolam pengelolaan 
bencana alarn. 

pendidikan anok semokin mempersulit proses 
pemulihan kehidupon keluargo. 

Kondisi di atos mengisyaratkan perlunya 
membangun kesiap-siagaan pemerintah don 
masyarakat dalam menghadapi bencana. 
Dalam pengertian kesiap-siagaan masyarakat 
dalam menghadapi bencana. Kesiap-siagaan 
tersebut meliputi: kesiap-siagaan masyorokat 
dalam masalah-masalah kemanusiaan 
sebelum terjadi bencana {pro bencana); kesiap­
siagaa n masyarakat dalam penyelamatan 
(ketika bencano a/om itu ter;adi) don kesiap­
siagaan masyarakat dalam proses pemulihan 
ko ndis i l ing kungan (posco bencana). 
Sehubu ngan de ngan itu, perlu dilakukan 
penelit ian kesiap-siagaan masyarakat dalam 
pengeloloon bencana alam. 

B. Masalah Penelitian 

Penanganan akibot bencana alam telah 
menjadi isu don gerakan g lobal. Di Indonesia 
penanggulangan bencana alam jugo menjadi 
isu ya ng diba has mulai dari lingkungan 
masyarakat bawah, perguruan tinggi sampai 
di tingkat elite.Dono yang dibutuhkan untuk 
penanggulangon bencana alam sangat besar. 
Nam un permasa lo han yang tersisa masih 
sangat besar. 

Kondisi ini menunjukkon demikian adanya 
keterbatason pemer intoh d on ketidak­
berdayaan masyorokot dalom meng hodapi 
bencana alam . Sehubungan dengon itu , 
pertanyaan penelitian ini adalah : Bagaimana 
kesiap-siagaan masyarakat dalom pengelalaan 
bencana a lam, sehinggo tidak mengolami 
kerugian yang songat besor? 

C . Tu jua n Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai da lam 
penelitian adalah: 

l. Teridentif1kosinya wilayah yang meliputi 
tingkot oncoman bencana (hazard), vulner­
ability don capacity warga terhadap risiko 
bencana 

D. Kerangka Konsep 

1. Kesiop -si agaan Masyarakat 

Dalam kerangka mengurangi resiko 
bencana, kesiap-siagaan masyarakat di daerah 
rawan bencana alam merupakon salah satu 
aspek penting don telah dijadikan tuntutan glo­
bal dalam penanggulangan bencana alam. 
Hal ini diyakini bahwa beberapa wilayah yang 
dikategorikan rawan sering kal i terjadi gerak 
alam yang tidak dapat dikendalikan don 
berpotensi (beresiko) merusak kehidupan 
masyarakat. Gunawan dkk (2007), unsur yang 
terkait dalam penanggulangan bencana yakni; 
( l} Publik sector (pemerintah; instansi sektorat); 
(2) Privat sector (dunia usoha, LSM di!}; don (3) 
Collective action sector (perku mpulon 
masyarakat}. Asumsinya, semakin tinggi kesiap­
siagaan masyarakat dalam penanggulangan 
bencana alam, maka resiko bencana yan g 
terjadi akan semakin kecil (berbanding terbalik) . 

Konse psi tentang kesiap-s iagaan 
disebutkan dalam Undang-Undang No . 24 
tahun 2007 pada Bab I pasal l ayat 7, bahwa 
kesiap-siagaan adaloh sero ngkaia n kegiaton 
ya ng di lakukon untuk mengantisipasi bencana 
melalui pengorganisosion serto melalui langkah 
yang tepat guna don berdaya guna. Uraian ini 
mengindikasikan, bahwa kesiap-siagoan lebih 
menunjuk pada upaya masyarakat (serangkaian 
kegiatan) secara terorganisosi. 

2. Bencana A lam 

Secora horfioh, bencano dopot dipohomi 
sebagoi fenomena dolom suotu proses peristiwa 
yang berdampak buruk pada manusio. Dalam 
kamus besar bahoso Indonesia, bencana 
sebagai suatu yang menyebabkan (menimbul­
kan) kesusahan, kerug ian, atau penderitaan, 
kecelokoon, bahoya. Dari pe ngert ian ini, 
Bencona dapat terjadi boik karena kesolahon 
manusia moupun oleh gerak alom yang 
terkodang tidak dapot dikendalikan don bersifot 
me rusak keh idupan manusio . Menurut 
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Deportemen Sosiol (Dit BSKBA, 2003), Bencono 
Alam sebogo i peristiwo otou rongkoion 
peristiwo yang disebobkon oleh olom, monusio, 
don otau oleh keduonyo yang mengokibotkon 
korban manusia, penderitaan, kerugian, 
kerusokon sarana don prasarano lingkungan 
don ekosistemnya serta menimbulkan gangguan 
terhodap tota kehidupan don penghidupan 
masyorakat. 

Bencana yang disebabkan oleh gerak 
alam dapat datang dari gerak bumi yang 
menimbulkan gempa, gerak angin yang 
menimbulkon badoi siklon roksono, gerok 
magma yang menimbulkan letusan gunung 
berapi, gerak air lo ut yang menimbulkan 
gelombang pasang (Tsunami), gerak air sungoi 
don hujan yang menimbulkon bonjir, gerok 
tonah yang menimbulkan kelongsoran, gerak 
cuaca yang menimbulkon ponos don kemarau 
panjang, serta gabungan dori beberopa 
komponen alam yang mampu membinasakan 
manusia dolam lingkup luas. Bencana juga 
dopat terjodi karena kerusakan lingkungan. 
Dalam pengertian ini kerusakan lingkungan 
akibat eksploitasi (penambangon, pene ­
bangan/penggundulan hutan, perkebunan, 
perumahan), don perlakuan manusia do lam 
mengelola sampah. 

3. Pengelo laon Bencana 

Menurut Robert J. Kodoatie don Roestam 
Sjarief (2006) pengelolaan -bencana secara 
keseluruhan membutuhkon sumber doya yang 
memiliki kemompuan don pengetohuon tentang 
manojemen bencona (disaster management) 
yang menyeluruh don terpadu sehinggo 
mampu menyadarkan don meningkat kan 
kepedulian semua pihak untuk mereduksi 
dampok akibat bencana sehingga mereka 
harus: 

a. Mengetahui don mengenal beberapa jenis 
bencano (dibotasi hanyo banjir, longsor, 
kekeringan, don Tsunami). 

b. Mengetohui penyebab bencono. 

c. Mengetahui siklus pengelolaon bencana 
mulai dari pro bencona, soot bencano don 
pasca bencono. 

d . Mengetahui tindakan -tindokan bencana 
(pencegahan, penaggulongon don 
pemulihan), mulai dari preventif, mitimigosi, 
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kesiopan sebel um terjad i bencana (pra 
bencona), respon don tindakan soot 
bencana serta pemulihan don penelitian 
setelah bencana (pasca bencana). 

e. Menjelaskan action plan dari masing-masing 
instansi, institusi otau bodon. 

f. Mengajak semua pihak untuk peduli don 
berperan oktif dalam pengeloloan bencana. 

E. Metode Yang Digunakan 

Penelition ini bersifot diskriptif kuolitotif. 
Menu rut Handari Nowawi (1983), menyatokan 
bohwo penelition deskriptif melukiskon reolito­
realito sosial yang komplek sifatnya dolom 
relevansinya dengan ospek sosio logis don 
antropologis untuk mendopatkon justifikosi, 
perbandingon-perbondingon don evoluosi . 
Prosetyo lrawon 2002) menyotokon, penelitian 
kualitatif odo lah untuk memaho mi makno 
(means) yang berada di balik fa kta-fakta. 

Lokasi pemelition ditentukon secara pur­
posive (penunjukon) berdasarkan pertimbangan 
tingkat kerawonon (kerentonon) wiloyoh yang 
berpotensi menimbulkan bencana alam. Maka 
lokasi penelitian te ntong Kes iopsiog aon 
Masyarakat dalam Pengelolaan Bencana Alam 
ini lebih dikonsentrasikon d i Kecomoton Sitellu 
Tali Urong Jehe. Dengan pertimbangan wilayah 
tersebut merupokan daerah rawon bencono 
tonoh lo ngsor don banjir 

Doto yang dibutuhkon dolom penelition 
ini okon digoli dari beberapa sumber yang 
ditentukon secoro purposive. Sumber informosi 
dalam penelitian ini odoloh : (1) Warga 
mosyorakot (keluorgo( korbon bencana; (2) 
Tokoh komunitas yang menangan i bencana; (3) 
Toko h mosyorokot setempat (agama, pemuda, 
wanita, pendidikan don adat); (4) Pengurus 
Orsos/LSM; (5) Aparat Pemerintahon Deso/ 
Kelurohon; don (6) Aparat pemerintah dari 
instansi sektoral (Dinos Sosial). Adopun jumlah 
informon dalam penelitian ini dopot dilihot podo 
motrik tersebut di bowah ini : 
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Matrik Jumlah lnforman 
... ,.. .. __ ........... - ----------«~ .... ~_,,.._, .. - - ..... ~ , 

I No. 
! 

lnforman Jumlah 
I . 

\Varga masyarakat ke luarga korban bencona) 20 orang i , . 
2. Tok oh komunitas yang menanganr bencc na 2 orang l .., ..)_ Tok oh masyarakat setempat {agama, pemuda, wonita, 5 orang 

I 
pendidikan don a dot} 

4. Pengurus Orsos/LSiv~ 2 orang 
5. Aparat Pemeri nta ha n Desa/Kelurahon 2 orang 
6. Apamt pemerintahan dari instansi 

Teknik Pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: (l) Studi Doku­
mentasi don Kepustakaan; (2) lntervieuw/ 
wawancara; (3) Diskusi Kelompok Terfokus 
(FGD); dan (4) Observasi Lokasi . 

Pengolahan data dilakukan dengan cara 
mengelompokkan data do n informasi 
menggunakan pendekatan kualitatif. Analisis 
data kualitatif di lakukan terhadap data dan hasil 
wawancara serta cataton-cototon dalam FGD, 
o bservosi don buku-buku laporan. Sebelum 
dilakukon anolisa, dibuot kode don kotegori 
hosil wawancoro . 

II. HASI L PENE LITIAN 

A. Kondisi W i layah 

Kabupaten Pakpok Bharat merupakan 
soloh satu kabu paten pemeko ron dari 
kobupoten Dori di Propinsi Sumatero Utaro, 
ditetop melolui Peraturon Pemerintah No mor : 
24 tohun 2004. Pokpok Bharat dibagi menjadi 
8 kecamotan, terdiri otos 44 deso swokorya don 
3 desa swasembada. 

Luos keseluruhon Kobupo ten Pokpak 
Bharat odoloh l .22 1,3 km2

, yang terdiri dori 8 
(delopon) kecamatan yakni Kecamoton Salak, 
Kecamatan Kerajaan, Kecamatan Sitellu Tali 
Urong Jehe, Kecamaton Pagindar, Kecamotan 
Sitellu Tali Urong Julu, Kecamatan Pergetteng­
Getteng Sengkut, Kecamotan Tinodo, 
Kecamatan Siempat Rube. 

Jumloh penduduk sebonyok 3 7.851 jiwa 
menyebar di 8 (delapan) kecamatan don 40 
desa, penduduk terpadat berada di Kecamotan 
Solak sedangkan penduduk terjarang berado 
di Kecamatan Pagindar. 

sektoral (Dinos Sosiai) 2 orang 

Jumlah 33orang 

Berdasor dori kond isi di atos, maka lokosi 
penel itian tentang Kesiap-siagoon Mosyarakat 
dalom Pengelolaon Bencono Alam ini lebih 
dikonsentrasikan di Kecamatan Sitellu Tal i Urang 
Jehe. Dengan pertimbangan wilayah tersebut 
merupakan doerah rawon bencono tonah 
longsor don banj ir. 

Sejak terbent uknya Kabupaten Pakpak 
Bharat Kecomotan Sitellu Tal i Urang Jehe pada 
Awalnya terdiri dari 5 (Lima) Deso yaitu : Deso 
Tanjung Meriah, Deso Tanjung Mul ia, Deso 
Ka ban Tengah, Deso Bandar Boru , Deso 
Simbrruna . Kemud ian pada To hu n 2005 
Sebagai Hosil Pemerkaran Deso Tanjung 
Meriah don Deso Tanjung Mulia, Jumlah Deso 
di Kecamata n Sitellu Tali Urang Jehe menjad i 7 
(Tujuh) Deso Yaitu : Deso Tanjung Mulia , Deso 
Tanjung M eriah , Deso Mo hol i da, Deso 
Simbruna, Deso Kaban Tengah, Deso Bandar 
Boru, Deso Perolihen. 

Dolam rangka Percepatan don 
Peningkatan Peloyanan Kepado Masyorokot di 
Kecamoton Sitellu Ta l i Urang Jehe sesuai 
dengan Otonomi Daerah, Pada Ta hun 2006 
terbentuk Deso Boru sebaga i Hasi l Pemekaran 
Deso Koban Tengah, Deso Bandar Boru don 
Deso Tanjung Mulia, sehinggo Jumloh Deso 
Kecomatan Sitellu Tali Urong Jehe men jodi l 0 
(Sepuluh) Deso yaitu : Deso Tanjung Meriah, 
Deso Simbrruno, Deso Maholida, Deso Kabon 
Tengah, Deso Bandar Boru, Deso Perjago, 
Deso Perolihen, Tanjung Mulia, Deso Mbinalun, 
Deso Malum . 

Luas Wilayah Si Tell u Urang Jehe t 
473,62 Km2 . Batas Wilayah Utara: Kecamotan 
L. Parira, Sidikalang & S. Pungga-Pungga . 
Selatan, Kecamatan Salak don Kerojoan. Ba rat 
Kabupaten Aceh Singkil, don sebelah Timur: 
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Kecomatan Kerajaan . Kondisi To pografi 
Kecomotan Sitellu Tal i Urang Jehe berbukit -
bukit dengon ketinggian dari permukaan lout 
650 - 950 M don dataran tinggi yang 
bervari as i. Sebagia n beso r meru paka n 
Pegunungan don Perbukitan. Keadaan lklim 
Kecamatan Sitellu Tali Urang Jehe pada 
umumnya beiklim Tropis . Ha l te rsebut 
disebabkan oleh keadoon di sekitar Kecamatan 
Sitellu Tali Urang Jehe memiliki pegunungan don 
Perbu ki tan dengon Kemiringan lereng yang 
bervariasi sehingga mempengaruhi keadaan 
iklim di Kecamatan Sitellu Tali Urang Jehe. 

Suhu Udara umumnya berkisar antara 18 
c - 28 c, dengon rota- rota cu rah hu jan sebesar 
2. l 70 mm/Tahun atau dalam setiop bulonnya 
rota-rota lebih dori 7 hari sehingga dapot 
dikotegorikan sebagai darah yang memili ki 
curah hujan tinggi.Masyarakat di Kecamatan 
Sitel lu Tali Urang Jehe relatif Homogen, 
Mayoritas Suku Pakpak 99,7 % yang terdiri dori 
5 (limo) Suak : Suak Simsim, Suak Pegagan, 
Suak Ke lasen, Suak Boang don Suak 
Keppos.Ditambah dengan Masyarakot yang 
Minoritas 0,3 % terdiri dari Suku Batok, Suku 
Karo, Suku Jawa, Suku Nias don Suku lainnya. 
Dengan Pemeluk Agama Islam 84,8 %, Kristen 
Protestan 13,96 %. 

B. Potens i Wilayah 

Luas Wilayah Kecamatan Sitellu Tal i Urang 
Jehe 473, 62 Ha dengan kompos isi 
Pe nggunaan la han sebagai berikut : 
Pekarangan 19 Ha, kebun 54 Ha, lahan sawah 
15 Ha, Ladang 54 Ha, penggembalaan/ternak 
l O Ha, hutan negara 204,62 Ha, perkebunan 
105 Ha, hutan rakyat 12 Ha . Kecamatan Sitellu 
Tali Urang Jehe mempunya i banyak sungai 
yang mengalir ke Pantai barat Aceh Singkil. 
Sungai (Loe) yang ado dimanfaotkan untuk 
pengairon, perikanan, pengemb ongan 
pariwisata don potensi lainnya. Diantaranya: 

1. Sungoi (Loe) Pancur Sipitu di Deso Perjaga, 
Sunga i ini sangat potens ial unt uk 
dikembangkan sebaga i lrigasi u ntu k 
mengairi sawah di sekitar Deso Perjaga. 

2 . Sungai (Loe) Tambahen di Deso Perjaga, 
Sungai ini dapat digunakan untuk menga iri 
persawohan di sekitor Persawohan Deso 
Perjago . 

172 

3. Sungai (Loe) Kacimbe di Deso Simbrruna, 
Sungai ini sangat potensi untuk menga iri 
lokosi persawahan di Deso Simbrruna don 
masih bonyak lagi sungai - sungai potensiol 
yang ado di Kecom otan Sitellu Tali Urang 
Jehe yang belum dikelola secara baik. 

Kegiatan pertambangan don ba hon 
galian di Kecamatan Sitellu Tali Urang Jehe 
umumnya belum tereksploitasi. Kegiatan yang 
ado umumnya merupakan keg iatan pertom­
bangan golion "C" terutama pasir, kerikil, don 
batu yang merupakan potensi sumber daya 
alam yang jumlohnya cukup besar. Kecomaton 
Sitel lu Tali Urong Jehe juga memi liki Bohan 
Gol ian Tambang Timah Hitam, Batu Padas, 
Batu Kapu r, Pasir Kwarsa don lain-loin dimona 
sompai soot ini belum dieksplorasi secaro Op­
timal. 

Kegioton Kepariwisataan di Kecamaton 
Sitellu Ta li Urang Jehe belum berkembang 
walaupun banyak doerah yang mempunyai 
potensi untuk dikembangkan sebagai kawasan 
wisata. Diantaranya terdapat kawosan daerah 
Pariwisata sungai yaitu a ir terjun batu merdohup 
di Loe Mbara Deso Pero lihen Sedangkan Pan ­
orama alam pegunungan yang indah serta 
hutan yang masih asri men jadi suatu daya tarik 
tersendiri . Disamping itu masih ado terdapat 
guo-gua yang kemungkinan mempunyai nilai 
historis.Dari keseluruhan lokasi Daerah 
Pariwisata yang ado di Kecamatan Sitellu Tali 
Urang Jehe tersebut perlu dibenahi, dikembang­
kan don dikelola dengan baik sehingga di masa 
mendatang dopat menjadi sala h satu Daerah 
Tujuan Wisato. 

Pendidikan Formal, Tenaga Pendidik yang 
Profesional, Sarona Pendidikan yang Mudah 
dijangkau oleh Masyarakat ditambah 
Prasarana pendukung yang lebih baik yang ado 
di Ke camatan Sitellu Tali Urang Jehe 
merupakan suatu proses dalam meningkatkan 
kualitas Sumber Daya Manusia yang ado soot 
ini .Adapun proses peningkatan SDM d ilakukan 
dengan Proses berjenjang yang dimulai dari 
Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah don 
Pendidikan Menengah Atos , Sehingga 
memerlukan perhatian Khusus untuk Peningkatan 
SDM di Kecamatan Sitellu Ta li Urang Jehe yang 
tujuannya untuk mewu judkan Manusia yang 
berkualitas, berprestasi don ma ndi ri guna 



memberhasilkan _Pembangunan ke depan . 
Adapun Sarona Pendidikan yang ado di 
Kecamatan Sitellu Tal i Urang Jehe Seperti pada 
tabel berikut : 

Kesiap-siagaa11 Masyarakat Dalam Prngelolaan Be11ca11a A/a,11 (Sugiya11to) 

don lain-loin. Hosil perkebunon rakyot seperti 
karet, kopi, gombir, kelapa, kelapa sawit, nilam, 
kulit manis don lain-lain. Tonoman buah seperti 
durian, langsat, rambe, petai, jengkol don lain-
lain. 

Tobel l 

Jumlah Sekolah, Murid don Guru menurut Jenjang Pendidikan Umum 

Di Kec:amatan Sitellu Toli Urang Jehe 

Jumlah 
l'fo Tingkat Seko!ah 

Sekolah 

1. SD. Negeri 11 
/v\in Sibande l 
/1Ais 3 

2. SLTP Negeri 3 
MTs 3 

3. SLTA l 

Surnbcr : Dalo Lopora11 Bu!anon Seko.'oh 

Peningkatan sarana Pembangunan 
Kesehatan merupakan salah satu bagian yang 
tidak terpisahkan dalam meningkatkan Sumber 
daya Manusia di Kecamatan Sitellu Tali Urang 
Jehe, karena pada dasarnya Pembangunan 
Kesehatan bertujuan untuk memberikan 
pelayanan kesehatan secara terpadu, merata 
don terjangkau oleh masyarakat. 

Dengan meningkatnya derajat kesehatan 
masyarakat, maka Sumber Daya Manusia yang 
ado di Kecatamatan Sitellu Tali Urang Jehe juga 
meningkat, Adapun sarana pendukung yang 
lain da lam upaya peningkatan Kesehatan 
Masyarakat dalam Peningkotan Sumber Daya 
Manusia tersebut yaitu dengan penyediaan 
Fasil itas Kesehatan Puskesmas, Puskesmas 
Pembantu, don Poliklinik Deso, dimana Fasi litas 
Kesehatan tersebut dapat menjangkau seluruh 
lapisan masyarakat sampai ke Daerah terpencil. 
M enurut petugas Puskesmas Sibande jumlah 
fasi l itas Kesehatan don Tenaga Medis di 
Kecamatan Sitellu Tali Urang Jehe, adalah : (a) 
Puskesmas, sebanyak : 1 buah; (b) Puskesmas 
Pembantu, sebanyak 5 buah; (3) Tenada medis, 
meliputi ; Dokter : 3 o rang, SKM : 2 orang, 
Bidon : 1 7 o rang don Perawat : 6 orang. 

Sementaro Kegiatan Perekonomian 
Masyorakot di Kecomotan Si Tellu Tali Urang 
Jehe soot ini 90 % penduduk hidup dari usaha 
perton1on don p erkebunon rokyat . H as i l 
pertonian podo umumnya adalah padi ladang, 
padi sawah, •agung, cabe, terong, mentimun 

Jum!oh l Jumlah Jumloh Guru i 
Mu rid l Guru PNS Honor ' 

i 

l .460 : 48 28 
l 61 I 4 8 
85 5 7 

l 

367 j 

26 20 ' 
59 i 2 3 

163 8 4 
i 

Mengingat kondisi geografis yang subur 
memungkinkan para penduduk dapat 
melakukan usaha peternakan karena melimpah­
nya tanaman hijau sebagai pakan ternak. 
Melalui peternakan sapi, kerbau, bab i, 
kambing, ayam, bebe k don la in- lain. 
Diharapkan dapat dihasi lkon produk ternok 
berupa telur, susu, kulit, daging, madu don loin­
loin . 

Dengan tersedianya ai r yang melimpah 
memungkinkan masyorakat dapat membudi ­
dayokon perikanan air tawar seperti ikon mas, 
lele, mujair don loin-loin. Sumber daya yang 
ado di hutan sangat banyak ditemukan seperti 
koyu, rotan, madu lebah, damar, bambu don 
lain-lain. Sehingga dapat menciptakan peluong 
industri kerojinon bagi masyarakat. 

Rencana Strategis merupakan rencono 
jangko ponjong Pemerintahan Kantor Carnot 
Sitellu Tali Urang Jehe yang dibuot secara 
bersama-sama antara Aparatu r Pemerintah, 
Pemerintahan Deso, Tokoh Mosyarokot, Tokoh 
Pemuda don LSM. Rencana Strategis berbentuk 
adaptif terhadap perubahan-perubohon, baik 
yang berasal dori lingkungan internal moupun 
extena l organisasi . Hasil yang diharapka n 
dalam Rencono Strategis (Renstra) Pemerintoh 
Kantor Carnot Sitellu Tal i Urong Jehe Tahun 
(2004 - 2008), antara lain : 
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l . Meningkatkan Kual itas Sumber Daya 
Manusia. 

2. Meningkatkan Sarona dan Prasarana 
Pembangunan Untuk Pelayanan Pemerintah. 

3. Pengembangkan Sektor Pertanian don 
Perkebunan yang berorientosi kepada Pola 
Modern 

C. Kondisi masyarakat 

Jumlah Penduduk Kecomaton Sitellu Tali 
Urong Jehe sampai dengan Tohun 2006 
diperkirakan 9.681 Jiwa dengan jumlah 1.987 
KK yang terdiri dori Loki -Loki sebanyak. 4.870 
Jiwa ( 50,31 %) don Perempuan sebanyok 
4.811 Jiwa (49,69 %) dengan Kepadatan 
Pen duduk (20 Jiwo/Km). Masyarokat di 
Kecamatan Si Tellu Tal i U rang Jehe relatif 
Homogen, mayoritas Suku Pokpak 99,7 % yang 
terdiri dari 5 (limo) Suak : Suak Simsim, Suak 
Pegogan, Suak Kelasen, Suak Boang don Suak 
Keppas. Oitambah dengan Masyarakat yang 
Minoritas 0,3 % terdiri dari Suku Betak, Suku 
Karo , Suku Jawa, Suku Nias don Suku lainnya. 
Dengan Pemeluk Agama Islam 84,8 %, Kristen 
Protestan 13,96%. 

Tiga pi la r lembaga yang mempunyai 
pengaruh yang besar bagi masyarakat adalah 
: Lembaga Adat, Agama don Pemerintoh Deso, 
lembag a tersebut memilik i andil dalam 
kehidupan, mengayomi don mempersotukan 
masyarakat . Masyarokat Adat ti nggal d i 
Kabupaten Pakpak Bharat umumnya don 
khususnya di duo Deso ini, berdasarkan dialek 
don daerah asal tradisionalnya terbagi limo sub, 
yang dalam bahasa setempat disebut dengan 
Pakpak Si limo Suak, yakni Suak Pakpak Simsim 
don Suak Pakpak Boang. Secora geografis 
sebenarnya ke limo suak tersebut menyatu atau 
berbatasan dengan yang lainnya. Dari kelima 
suak tersebut adlah sebagai beriut : 

a. Suak Pokpak Simsim adalah orang Pokpak 
yang berasol dari daerah Simsim yang sejok 
tahun 2003 menjodi satu kabupoten yaitu 
Kabupaten Pokpak Bharat. Marga (klen) 
yang berasal dari Suak Simsim tersebut 
antara lain : Marga Berutu, Bancin, Padang, 
Solin, Sinamo, Manik, Cibro, Banurea, 
Boongmanalu, Lembeng, Sitokor, kebeaken, 
tinendung, Munthe. 
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b. Suok Pokpak Keppos oda loh orang Pakpak 
yang berasal dori wiloyah Keppas meliputi : 
Kecamotan Sidikalang, Kecamatan Silimo 
Punggo-pu nggo, Kecoma tan Siempat 
Nempu, Kecamatan Tigalingga, Kecamatan 
Parbuluhan, Kecamatan Tanah Pinem, don 
Kecamatan lainnya di Kabupoten Doiri. 
Marga-marga yang berasa l dari suak 
tersebut antara lain : Marga Ujung, Bintang, 
Bako, Berampu, Pasi, Maha, angkat, 
Capah, Saraan. 

c. Suak Pegagan berarti warga Pakpak yang 
berasal dari Pegagan. Secora administrasi 
pemerinta han meliputi wilayah Kacamatan 
Sumbu l, Kacamatan Pegagan H ilir, don 
Kacamatan Tigo l ingga don lainnya di 
Kabu paten Oairi. Marga -marga yang 
berasal dori suok ini antara lain : Marga 
Lingga, Matanari, Kaloko, Manik, Sikettang, 
Maibang, Munthe. 

d. Suak Kelasen adalah ora ng Pakpak berasal 
dari wilayah Kelasen. Berbeda dengan ke 
tiga suak di atas, Suak Kelasen ini berada 
di w ilayah pemeri nt ahan Kabupaten 
Humban g Hasundutan don Tapanuli 
Tengah. Marga-marga yang ado d i wilayah 
ini antara lain : Tanambunen, Tumongger, 
Anak Ampun, Ga jah, Berasa, Kesogihen, 
Sikettang, Meka, Turuten, Ceun, Pinayungen, 
don Mungkur. 

e. Suak Boang adalah orang Pakpak yang 
berasal dari wilayah Boang. Wilayah secara 
a dm inistras i berada di w i layah Aceh 
khususnya d i Aceh Selatan don Aceh Singki l. 
Marga-rnarga yang berasal dari daerah ini 
antara lain : Samba, Saran, Penarik, Manik, 
Bancin, Berutu, don Boangmanalu . 

Masyarakat bermukim d i daerah lembah/ 
lereng bukit atau pegunungan, yang 
berkonsentrasi sepan jang p inggiran jalan 
kabupaten (jalan yang menu ju Aceh Singki l), 
Mereka hidup di daerah ini sudah beberapa 
tahun tetapi tidak pernah berpikir kalau daerah 
tersebut akan terkena longsor. Me re ka 
memandang, bahwa lokasi tempat tinggalnya 
cukup aman. 

Bagi masyarakat Pokpak Bharat 
(khususnya masyarakat Si Tellu Tali Urang Jehe), 
perbukitan atau pegunungan yang memanjang 
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di wilayah tersebut mempunyai arti besar dalam 
kehidupan . Karena sepanjang di wilayah 
pegunungan atau perbukitan terdapat hutan 
pemerintah don hutan rakyat. Wilayah tersebut 
telah menghidupi petani kecil yang merupakan 
mota pencaharian sebagion besar penduduk. 
Namun semakin besarnya tuntutan kehidupan 
manusia, semakin besar pula sumber yang 
tersedia di pegunungan atau d iperbukiton ini 
dieksploitasi oleh manusia. 

Eksploitasi mulai dari penebangan pohon 
besar, pembukaan hutan untuk lahan pertanian 
d on perkebunan. Berdasarkan keterangan 
Hormin Tumanggor se laku Kepala Deso 
Tinada terdapat sepuluh titik rawan longsor. 
lronisnya, kegioto n penebangan hutan rakyat 
yang ado di wilayah perbukitan atau 
pegunungan dilakukan o leh masyarakat yang 
telah mengetahui rambu -rambu/peraturon dari 
pemerintah (Undang-Undang Nomor 51 Tahun 
2006 tentang Fungsi Hutan . Di sisi la in 
kesadaran masyarakat yang berada di daerah 
tersebut untuk pemeliharaan lingku ngan masih 
relatif kurang. Kondisi ini tercermin dari perilaku 
masyarakat yang menebang pohon yang 
berada pinggiran sungai, sesuai peraturan 
pohon yang boleh ditebang berada 50 meter 
dari tepi sungai, karena berfungsi sebagai 
penahan erosi. Dalam kurun waktu yang relatif 
lama, kondis i ini akan berpengaruh besar bagi 
kehidupan masyarakat di sekitarnya . 

D. Kes iap-s iagaan Masyarakat 

l. Pada Pro Bencana Alam 

Keterbatasan informasi don rendahnya 
pedidikan penduduk mengakibatkan polo 
berfikir mereka sagat sederhana bahkan kearah 
tradisio nal. Namun masyarakat mempunyai 
kerongka nilai, norma, don pemahaman yang 
seringkali tidak soma satu dengan lainnya. Hal 
tersebut tergambar, dalam megungkapkan 
tentang bencana. Secora umum masyarokot 
mengungkapkan, bahwa bencana yang terjodi 
di wi layah ini merupakan ujian/cobaon yang 
dotang dari Tuhan . Seloin itu juga ado yang 
mengungkapkan bahwa bencana yang terjadi 
;n1 ada!ah akibat ulah manusia yang menebang 
pohon sembara ngan, sehingga terjadi bencana 
r>an 11 r, eros1 don tana h longsor. Pemahaman 
tersebut tiada lain merupakan hosil penumpuan 
pengalaman masyarakat dalam menghadopi 
bencana dari generasi ke generasi. 

Secora umum, masyorakat telah 
mengetahui beberapa titik yang rawan terhadop 
bencana longsor, bahkan juga secara 
tradisional masyarakat telah mengetahui tanda­
tanda sebelum terjadi bencana. Tanda-tanda 
tersebut untuk membangun sistem peringatan 
dini, penguatan kembali pengetahuan 
tradisional dalam menghadapi bencana . 
Tanda-tanda akan terjadi bencana itu antara 
lain melalui suara dari binatang siamang (imbo) 
atau melalui penghulu balang {Me;an). Mejan 
adalah sebuah patung berbentuk manusia 
terbuat dari batu yang mempunyai kekuatan 
magic ya n g dipercayai oleh masyarakat. 
Masyarakat yang telah terbiasa hidup tenang, 
don tidak pernah berfikir akan terjadi bencana, 
maka kepekaan masyarakat terhadap tanda 
akan terjadinya bencana tersebut semakin 
berkurang. Apalagi di kalangan umat muslim 
kepercayaan tersebut dianggap "musrik" kata 
mereka. 

Selama t inggal d i daerah tersebut, 
masyarakat belum pernah memperoleh 
penyuluhan tentang kondisi lingkungan yang 
rawan bencana, don dapat mengancam 
kehidupannya . Dengan keterbatasan tersebut 
apabila terjadi bencana menurut pengakuan 
sa lah satu responde n adalah pas rah, atau 
sementara mengungsi ketempat saudaro yang 
relatif aman don tidak terkena bencana . 

2. Pada Maso Bencana Alam 

Dalam proses penyelamatan di ri , setiap 
warga masyarakat berusaha unt uk 
mengevakuasi anggota don harta yang dimiliki. 
Namun proses untuk m engeksekusi tindokon 
penyelamatan tersebut sering kal i tidak secepat 
proses terjadinya bencana, sehingga harta yang 
dibawa pun relat if terbatas (sesuai dengan 
kemampuannya) bohkan bonyak diantaranya 
yang tidak sempat membowa aset yang mereka 
mi liki kecuali pakaian yang melekat di badan. 
Persoalan pertama yang harus segera dijawab 
pado soot itu adalah kemona mereka akan 
berlindung, don baga imana mereka dapat 
mengakses tern pat perlindungan tersebut. Bagi 
mereka yang m emp unya i sa udara ya ng 
tinggo lnya relatif dekat don oman, don atau 
orang yang relatif mampu secara ekonomi, 
mungkin akan segera terjawab. 

W i layah yang menjadi tujuan masyarakot 
adalah tempat -tempat yan g m en urut 
pertimbangannya aman . Misalnya ke daeroh 
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yang lebih tinggi don menurut pondangonnyo 
daeroh itu relotif aman atau ditempat saudora 
yang lokasinya re latif aman tidak keno 
bencana. Secora umum, tempot amon yang 
menjadi pilihannya adalah tempat yang pal­
ing dekat dengan tempot tinggalnyo. Pertim­
bangan nya agar sewoktu-waktu dopat 
mengawasi kondisi rumahnya. Ketika kondisi 
mulai normal mereka segera berbenah don 
memanfaotkan harta benda yang masih tersisa. 

Selama proses penyelamotan, portisipasi 
masyorakot mempunyai peron yang cukup 
besor baik secora individu maupun kelompok. 
Bentuk partisiposi dalam penyelamotan ini 
terlihot dari dukungan dolom bentuk peraloton, 
tenago, pikiran yang tuongkan don pemberian 
informasi lokosi untuk penyelomotan secara 
spontanitas . Selamo proses penyelomotan, 
masyarakot dibontu pemerintah yang didukung 
TNI dan POLRI. Dalam penonggulongon 
bencano ternyato tetop sajo ado keterbatoson. 
Tronsportosi terputus ya ng mempersulit 
penjongkouan, okibatnya ado sejumlah 
mosyorokot yang belum terloyani selomo 
beberapo hori. Selomo proses penyelamatan, 
mosyorakot odot belum bonyok terlibot dolom 
Tim Tagono. 

Bencono yang terjadi di daerah ini, seloin 
diseboka n oleh odonya foktor alam jugo 
odonyo ulah monusio itu sendiri. Adopun yang 
disebobkon oleh faktor clam korena Kabupaten 
Pokpok Bharat podo umumnyo don khususnyo 
Kecomoton Si Tellu Tali Urang Jehe merupokon 
daeroh tropis yang berado di antaro duo 
lempengan tektonik yang soling bertumbukan, 
jenis bencono olam yang biosanyo diolami 
odaloh gempa bumi. Untuk bencana yang 
tidok sepenuhnya olamiah, mungkin banjir, 
tonoh longsor, don kebokoran huton menempoti 
uruton yang tinggi. Berbogoi jenis bencono 
tersebut mempunyai sifat berbedo, koreno setiop 
bencona juga tidok seragam don mempunyoi 
kekuaton berbeda-bedo pula. Bencona bonjir 
don tonoh longsor yang terjodi podo tohun 
2000 don tohun 2006 merupakon yang terbesor 
di wiloyoh Kecomotan Si Tellu Tali Urong Jehe. 

Bencono tersebut terkoit dengon cu rah 
hujon yang tinggi podo bulan -bulon tertentu 
ditamboh dengan kerusakon lingkungon olom 
di pegunungon otou perbukiton okibot 
penggundulan hutan oleh masyarakat don para 
pemegong HPH tidok akon luput mengirim 
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banjir rutin kebeberapo doerah pemukiman. Air 
hujan yang mengolir dori buki t atou 
pegunungan t idak honya membowo lumpur, 
pasir, kayu nomun juga membowo bebontuon. 
Sehinggo menyapu pemukimon penduduk yang 
berada di lemboh bukit otou lereng 
pegunungan don menimbun badan jo lan, 
merobohkan jemboton serto menghoncurkon 
lahan pertanian penduduk. Dua jemboton besar 
hancur total, sehinggo t idok do pot d ilolui, yang 
dapot mengganggu keg iotan sehori-hori 
mosyorokot don pendistribusian bontuon. Seloin 
itu jugo berbuntut odanya bencana tonah 
longsordi sekitarwilayah tersebut. Berdasorkon 
informosi yang diperoleh terdapot 10 titik lereng 
pegunungan atau perbu kitan yang telah 
mengalomi rowan longsor. 

Dampok dari bencana bonj ir don tanoh 
longsor dapat mengokibotkon perubahan yang 
mendadok, kareno bencano tersebut tidak 
honyo sebatos merusak lingkungan fisik antora 
lain : merusak rumoh penduduk serto lohon 
pertonion don perkebunon, tetapi juga pada 
tatonon sosiol. Nomun bencono yang terjodi di 
wi layah ini pado tohun lalu tidak seporoh di 
Aceh moupun Jogyokorto, mosi h do pot 
dikotegoriko n bencona loka l, sehingga dompak 
psikologisnya mosih mudoh diatosi. 

Nomun bencano te rseb ut biso secaro 
langsung mengguncong usaho, biso pula 
secora tidok langsung mengguncang t itik-titik 
penting dalom ranta i asupan don keluoran 
usaho dori koto ke deso ini. Sehinggo terjadi 
rasa tidak kese imbongon pasokan don 
permintoon, okibot hancurnyo inprastruktur, soloh 
satunyo adoloh okibot putusnyo jembotan. 
Dompok dirasokon mosyoro kot odoloh 
mohalnyo bohon kebutuhon poko k sehari-hori. 

3. Poda Pasco Bencana Ala m 

Kerusokon yang terjadi akibot bencano 
tonoh longsor antora lain : jo lon di sepanjang 
jolon Kobupoten, terimbunon tonoh longsor ke 
bodon jolon di atos jemboton menuju Kuta 
O na n seponjong 200 m . Parit lo ngsor 
sepon jong ± 1 0 m d i jalan menu ju Kuta Onan 
Deso Kobon Tengah. Terdapat longsoro'l tanah 
ke bodon jalon di 5 titik menuju Dusun Sipede 
Deso Moholida sehinggo tidok dopot dilolui 
oleh Kendoroan rodo 2 maupun roda 4. Porit 
Bubusan di Deso Sintebu Kaban Tengah amblos 
seponjong ± 10 m. Terdapot 2 titik timbunon 
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longsor ke badan jalan menu ju Dusun Terutung 
Bul u ng Deso Simbrruna mengakibatkan 
transportasi menuju ke dusun tersebut tidak 
dopat dilolui kendaraan roda 2 maupun roda 
4 .(Seksi Pemerintahan Kee. STU Jehe) 

Kerusakan rumah penduduk, sebanyak 2 
rumah penduduk rusak berat terkena bencana 
longsor di Deso Maholida, 4 rumah penduduk 
rusak terkena bencana longsor di Deso Tanjung 
Meriah. Menurut informasi Kepala Deso Deso 
Tanjung Meriah kerusakan Johan pertanian/ 
areal sawah yang terparah adalah milik 1 1 
orang warga desa seluas 81 rante, yang di 
tanami padi tertimbun tanah don pasir serta 
batu -batuan. Sedangkan di Deso Simbruna, 
areal persawahan penduduk yang tertimpa 
bon jir lumpur ada lah seluas 80 rante, ~tau 
80,0% areal persawahan penduduk. (Seksi 
Pem erintahan Kee. STU Jehe. 

Beberapa bulan pasca bencana tanah 
longsor masyarakat sudah mulai membenahi 
don membangun kembal i tempat tinggalnya 
seka lip un berada di lokasi yang tidak 
diperuntukkan sebagai permukiman yang layak, 
Untuk menormalisasi kondisi tersebut masya­
rakat dibantu dari aparat keamanan (TNI don 
POLRI). Mereka bergotong-royong atau sol ing 
bahu-membahu membersihkan badan jalon 
don membikin jembatan darurat, agar asupan 
logistik dari kota dapat normal kembal i sehinggo 
terjodi raso kese i mbangan pasokan don 
per mi nta a n . Sehingga masyarakat t idok 
merosakon odonyo kebutuhan bahan pokok 
se ha ri -ha ri mahal lagi. Sela in itu j uga 
mosya rokat mu la i berbenah diri untuk mem­
bersihkan tempattinggalnya don lingkungannya 
agar cepot normal kembali . 

M asyarakat juga mengetahui kebi jokon 
pemerinta h tentang bantuan pelayanan untuk 
pemulihan bagi ko rban bencana alam, tetapi 
belum mengetahui secaro jelas tentang proses 
don mekanismenya. Karena masyarakat tidak 
di l ibotan untuk memutuskan/musyawarah 
do la m p enentuon jen is bantuan don 
meka nism enya serta pe ndist ribusiannya. 
Bontuan yang diterima o leh masyarakat pada 
soot bencona adalah bahan makan meliputi: 
Beras, Sarden, Mie instan, pokaian layak pakai 
serta obat-obata n. Sedangkan pasco bencana 
se la in mendapatkan bahan makanon juga 
mosyorakot me ndapat bontu on b o han 
bongunan berupo: seng, paku, semen, dll. 

111. ANALISIS SITUASI 

Dompak bencana tanah lo ngsor tidak 
hanya pada masyarakot yang berada di lereng/ 
lemboh perbukitan atau pegunungan, nomun 
juga berdompak pada masyorakot yang tinggo l 
di pinggiran sungoi yang berado di wilayah 
Kecamatan Si Tellu Tali Urang Jehe bahkan 
meluas di luar wilayah tersebut. Menurut 
pendapat Robert J. Kodoatie don Roestam Syorif 
(2006), stabi l itas tanah pado lereng dapat 
terganggu akibat pengaruh alam, iklim don 
aktivitas manusia. Agor stabi litas tanah tetap 
terjaga pado doeroh lereng perlu ditanomi 
tumbuh-tumbuhon, korena okar pohon yang 
tumbuh pada lereng akan menambah 
kestabilitas tonah. Se loin itu a kan dapat 
mengurongi kadar air tanah, karena sebogian 
air diserap oleh tonaman. 

Longsor tersebut terjadi karena ketidok­
seimbangan goyo yang bekerja pada lereng 
atau gaya dorong di daerah lereng lebih besor 
dari gaya tonoh yang ado di lereng tersebut. 
Parameter lereng yang berpengaruh antara lain : 
kemiringan jenis tanah, kohesi, sudut geser, berat 
tanah, a i r yang menga l i r kedalom yang 
menimbulkan lereng dalam kondisi jenu a ir 
(satuated) . Oleh kareno itu, jika penebangan dan 
perbaikan /ingkungan mosih tero boikon o leh 
pemerintah don mosyarakat, ma ko bencono 
banjir don tonoh longsor dapat terjodi setiop 
soot, bohkan damp ak yang di t imbu lkon 
cenderung lebih besar. 

Terkait d engan kondi si tersebut, untuk 
menghadopi bencano d i wi layah yang rowan 
ben cano al a m min ima l terdo p ot 3 (ti go) 
tohopan , yakni pertama: mem b angun 
kesiapsiogaan keluarga dalam kondisi normal 
(pro bencana); kedua, memba ngun kesiap­
siagaan keluarga untuk penyelamatan (masa 
terjadi bencona); don ketiga mem ba ng un 
kesiapsiagaan keluarga untuk pemulihon (pasca 
bencana). 

Pada tahap membang un kesi o pa n 
masyara kat dalam meng hadapi benca na , 
kegiato n ya ng su dah d i la ksanaka n leb ih 
terko nsentras i pada pencegahan agar t idak 
ter jad i bencana (kesa daran lingkunga n), 
misalnya pene ntuan hutan yang dilindungi. 
Sedangkan untuk kegiatan penyiapa n 
masyarakat (khususnya keluarga) jiko sewaktu­
waktu terjadi bencana masih relatif kurang . 
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Dalam kerangka koordinasi penang­
gulangan, telah ditetapkan Keputusan Bupati 
Pakpak Bharat nomor 16/f ahun 2006 tanggal 
9 Pebruari 2006. Tentang Pembentukan Satuan 
Pelaksana Penanggulangan Bencana don 
Penanganan Pengungsi Kabupaten Pakpak 
Bharat. Susunan keanggotaan satuan 
penangulangan bencana don penanganan 
pengungsi adalah instansi/dinas teknis terkait. 

Walapun telah ditetapkan Keputusan 
Bupati Pakpak Bharat nomor 16/fahun 2006 
tanggal 9 Pebruari 2006. Tentang Pembentukan 
Satuan Peloksana Penonggulongan Bencana 
don Penonganon Pengungsi Kabupaten Pakpak 
Bharat, namun koordinasi penanggulanagn 
bencona di lapangan belum optimal sehingga 
terkesan jalan sendiri-sendiri karena belum 
didukung oleh program tetap masing-masing 
Satker. Optimalisasi dari operasi penang­
gulangan harus ado Portap dari Kabupaten 
yang ditidak lonjuti oleh program tetap dari 
masing masing satuan kerja yang tergabung 
dolom Tim Penanggulongon Bencano don 
Penangon Pengungsi . 

Kebutuhon peloyanan pada posca 
bencono tidok hanyo sebatos podo pemulihon 
kondisi keberdayoon keluargo, nomun yang 
lebih penting lagi adalah bogoimona 
penyelomotan keluorgo don perlindungon 
hutan. Dolom kerongko penanggulongan ini, 
pemerintah dihadopkon pada suotu kondisi 
dilematis. Di sotu sisi, alom tidok boleh 
dieksploitosi, di sisi lain keluorgo membutuhkan 
potensi don sum ber yang tersedia d i 
lingkungannya untuk kehidupan mosyarokat, 
Oleh korena itu, salah satu program yang 
dapat menjowab kebutuhan tersebut adalah 
relokasi. Jika relokasi dijadikan sebagai olternotif 
jawaban, permasolohan yang perlu mendapat 
pertimbangan adalah, di mono lokasi yang 
sesuai dengan pengetahuan don keterampilan 
yang mereka miliki. 

Mengingat kuatnya adat don hak ulayat 
yang berlaku di Kabupaten Pakpak Bharat, 
maka permasalahan relokasi tidak berhenti 
pada penentuan lokasi yang sesuai bagi 
mereka. Kondisi ini mengisyaratkan perlunya 
kesepakatan antara pemerintah don tokoh adat 
(pemilik hak ulayat don masyarakat yang 
direlokasi) agar dikemudian hari tidak 
menimbulkan permasalahan sosial yang lebih 
besar don lebih kompleks. 
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IV. PE NUTUP 

A. Kesimpulan 

Kondisi wilayah Kobupaten Pakpak Bharat 
pada umumnya don khususnya di Kecomatan 
Si Tellu Tali Urong Jehe adalah berbukit-bukit, 
sehingga rawan terhadap bencana tanah 
longsor. Namun dari beberapa kali terjodi 
bencana masyarakat sudah dapat memprediksi 
fenomena a lam apa yang akan terjadi di 
daerohnya, khususnya banjirdan tanah longsor. 

Keberdayaan keluorga dolam mem ­
prekdisi fenomeno olom didopot dori 
pengolomon (proses pembelojoran don 
memahomi dari kejadian sebelumnya) . Namun 
pemohomon tersebut kurong tersosialisasi ke 
generasi berikutnya, ko rena ado sebag ian 
pandangan percayo dengon adanyo tanda­
tanda kejadian alam seperti "me;on" don 
sebagainya odolah "musrik", sehingga 
kepekaon mosyorokat terhadap tanda okon 
terjodinyo bencano semakin berkurang. Dori 
pengamaton selama hidup di daerah tersebut, 
masyarakot telah mengetohui beberapa titik 
lokasi rawan bencana don titik lokosi yang 
aman dori bencana sebogai lokosi 
pengungsion atau penempotan POSKO 
apobila terjadi bencona. 

Respon pemerintah daerah don aparatnya 
dari instonsi sektor dalam membangun 
kesiapsiagaon masyarokat cukup tinggi. Di 
tingkat provinsi sampai dengan kabupaten telah 
mempunyai acuan penanggulangan bencana, 
namun di Kabupaten Pakpa k Bharat belum 
mempunyai acuon tersebut sehingga masih 
mengocu pada Keputusan Bupati Pakpak 
Bharat nomor 16/Tahun 2006 tanggal 9 
Pebruari 2006. Tentang Pembentukan Satuon 
Pelaksano Penanggulangan Bencana don 
Penanganan Pengungsi Kabupaten Pakpak 
Bharat. 

B. Rekomendasi 

Dalam kerongka pen ingkatan kesip­
siagaan masyarakat dalam pengelolaan 
bencana alam, direkomendasikan sebogai 
berikut: 

a. Membangun persamaan persepsi 
merupakan langkah awal untuk meng­
antisipasi timbulnya kekoburon peranan don 



konflik kebutuhan di kalangan pemerintah 
desa, tokoh masyarakat, tokoh adat, don 
masyarakat sekitar. Persepsi yang diharapkan 
dapat terbangun adalah pegunungan don 
hutan merupakan sumber kehidupan 
masyarakat banyak don sebagai wilayah 
yang dilindungi don tidak boleh 
dieksploitasi. Disamping itu program 
penanggulangan bencana alam bukan 
hanya tanggung jawab salah satu instansi/ 
lembaga, tetapi merupakan tanggung 
jawab seluruh unsur masyarakat yang ado 
di Kabupaten Pakpak Bharat. Sehingga 
penanganan harus dilakukan secara 
menyeluruh don sinergis yang melibatkan 
seluruh unsur yang ado. 

b. Untuk mencegah agar tidak terjadi bencana, 
don mengurangi resiko bila sewaktu-waktu 
terjadi bencana. Perlu adanya Pemetaan 
Lokasi Rowan Bencana untuk menentukan 
titik rawan bencana. Pemetaan Lokasi aman 
Bencana untuk menentukan: Titik lokasi 
penyelamatan (penampungan pengungsi), 
Ko nsentrasi pelayanan, Penentuan Lokasi 
untuk relokasi bagi masyarakat yang tinggal 
di daerah kons e ntrasi ca gar ala m, 
pe mberdayaan keluarga don pember­
dayaan hutan. 

Kesiap-siagaan Masyarakat Dalan, Pengelolaan Be11ca11a Alam (S11g1ym:to) 

c. Perlunya adanya penyuluhan don bimbingan 
dalam menghadapi bencana terhadap 
seluruh masyarakat mulai dari anak-anak 
sampai kepada orang dewasa. 

d. Berbagai pihak yang mempunyai komitmen 
dalam penanggulangan bencana harus 
mengacu pada Keputusan Bupati Pakpak 
Bharat nomor 16/Tahun 2006 tanggal 9 
Pebruari 2006. Tentang Pembentukan 
Satuan Pelaksana Penanggulangan Bencana 
don Penanganan Pengungsi Kabupaten 
Pakpak Bharat. Sosialisasi dari hasil 
keputusan tersebut, agar dapat diiadikan 
acuan bagi penyusunan PROTAB masing­
masing pihak yang mempunyai komitmen 
da lam Penanggulangan Bencana, secara 
menyeluruh mulai dari pro (kegiatan yang 
harus dilakukan pada kondisi normal), masa 
penyelamatan (evakuasi don bantuan 
pelayanan darurat) sampai dengan pasca 
bencana (pemulihan). 

e. Mengingat Kabupaten Pakpak Bharat 
mempunyai 3(tiga) pi lar yang menjadi 
panutan masyarakat, maka optimalisasi 
strategi ini perlu dibangun kemitraan dari 
tiga unsurtersebut. Dalam konteks ini untuk 
m emberikan p enghargaan adat 
(pemberdayaan adat). 
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